Jurnal Pendidikarn; EKebuyaan dan Eeislaman

P-ISSN: 2086-7190, E-ISSN: 299603

Volume 6, Number 1, Juni 2024
http://jurnal.at-tarbiyah.ac.id/index.php/ATJPI/index

INTERNALISASI NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA DI SMKN 5
BALIKPAPAN

Nurul Fadhila, Elsa Yulianingsih, Hasbi Assiddiq

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Balikpapan
dhila2994(@gmail.com, elsa.stitba8@gmail.com, Hasbibpp1@gmail.com

Abstract:

This research examines the process of internalizing religious moderation values in Islamic
Education (PAI) at SMKN 5 Balikpapan. Using a descriptive qualitative approach, data was
collected through interviews, observations, and document analysis. The findings indicate that PAI
plays a crucial role in internalizing moderation values through three stages: value transformation,
value transaction, and value transinternalization. Students are taught to appreciate diversity and
actively participate in religious discussions. Supporting factors include student diversity and policy
support, while challenges involve negative social media influences and a lack of awareness
regarding the importance of moderation. This study emphasizes the significance of moderation
values in shaping tolerant and wise student character.

Keywords: Religious Moderation, Islamic Education, Value Internalization, Tolerance, Diversity,
Vocational School.

Abstrak:

Penelitian ini mengkaji proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 5 Balikpapan. Menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berperan penting dalam internalisasi nilai moderasi melalui
tiga tahap: transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Siswa diajarkan untuk
menghargai keragaman dan berpartisipasi aktif dalam diskusi keagamaan. Faktor pendukung
termasuk keberagaman siswa dan dukungan kebijakan, sementara hambatan meliputi pengaruh
negatif media sosial dan kurangnya kesadaran akan pentingnya moderasi. Penelitian ini menekankan
pentingnya nilai-nilai moderasi dalam membentuk karakter siswa yang toleran dan bijak.

Kata kunci: Moderasi Beragama, Pendidikan Agama Islam, Internalisasi Nilai, Toleransi,
Keberagaman.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman suku, budaya, dan agama
yang memberikan keuntungan sekaligus tantangan dalam kehidupan berbangsa.
Keberagaman ini menciptakan tantangan besar dalam menjaga harmoni sosial, karena
masyarakat Indonesia rawan terhadap potensi provokasi yang dapat menimbulkan
perpecahan. Kompleksitas permasalahan yang dihadapi meliputi hampir semua aspek
kehidupan, termasuk agama, pendidikan, politik, hukum, sosial, budaya, dan ekonomi.
Dalam beberapa tahun terakhir, konflik berkepanjangan atas nama agama sering terjadi
di berbagai wilayah Indonesia. Fenomena seperti perusakan tempat ibadah, kekerasan
terhadap pemuka agama, aksi terorisme atas nama agama, vandalisme, radikalisme, dan
diskriminasi berbasis SARA menjadi perhatian nasional yang mengkhawatirkan (Samsul

AR, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Wahid Foundation mengungkapkan fakta yang
memprihatinkan terkait peningkatan radikalisasi dan intoleransi di kalangan remaja
Indonesia. Laporan tersebut menemukan bahwa beberapa kelompok ekstremis berhasil
menarik perhatian kaum muda melalui media sosial dan ideologi yang menyesatkan.
Penelitian ini juga menunjukkan adanya ketidakpahaman terhadap konsep kebhinekaan
yang menjadi dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (Nina Purnamasar, 2021, 42).
Data ini diperkuat oleh temuan BNPT yang menunjukkan bahwa kelompok usia remaja
menjadi target potensial penyebaran paham radikal melalui berbagai platform digital dan
interaksi sosial di lingkungan sekolah (BNPT, 2021, 55). Sejalan dengan itu, Ahmad Fauzi
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kemajuan teknologi digital telah
memungkinkan kelompok radikal menyebarkan ideologi ekstremis kepada remaja melalui
media sosial dan platform daring lainnya (Ahmad Fauzi, 2022, 123-135).

Untuk menjaga keberlangsungan kehidupan umat beragama yang harmonis, diperlukan
pemahaman yang luas yang dapat menerima dan meluruskan keyakinan yang

bertentangan dengan kepentingan umum.

Solusi untuk moderasi beragama dapat menjadi kunci penting dalam menciptakan
kehidupan keagamaan yang rukun, harmonis, dan damai yang menekankan keseimbangan
dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, serta kehidupan berbangsa di tengah
kemajemukan Indonesia. Pemerintah melalui Kementerian Agama menggalakkan
moderasi beragama untuk meminimalisir konflik yang disebabkan agama. Secara

etimologis, kata "moderasi" berasal dari kata Latin "

modera”tio", yang beratti
"kesedangan" (tidak ada kelebihan atau kekurangan) atau kontrol diri. Sebagaimana

dikutip Muhammad Amin, Wahbah Zuhaili mendefinisikan moderasi sebagai
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keseimbangan antara keyakinan, sikap, perilaku, tatanan, muamalah, dan moralitas (Abdul
Aziz, 2020, 98).

Dalam bahasa Arab, moderasi disebut wasath atau wasathiyah, yang memiliki hubungan
dengan kata tawassuth (tengah), i'tidal (adil), dan tawazun (seimbang). Orang yang
menerapkan prinsip wasathiyah disebut wasith, yang juga berarti "pilihan terbaik" dalam
bahasa Arab. Semua istilah ini memiliki makna yang sama, yaitu adil, yang dalam konteks
ini berarti memilih jalan tengah di antara berbagai pilihan ekstrem (Siti Wuryan dan
Muhammad Bisri Mustofa, 2020, 25-20).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
beragama, khususnya dalam bidang pendidikan. Studi yang dilakukan oleh Arifin
mengkaji strategi penguatan moderasi beragama di tingkat SMA dan menemukan bahwa
pendekatan integratif antara kurikulum formal dan kegiatan

ckstrakurikuler memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa tentang
moderasi beragama (Arifin, 2021, 45-60). Sejalan dengan itu, Kusuma dalam
penelitiannya mengembangkan model penguatan moderasi beragama melalui kegiatan
ckstrakurikuler yang terbukti efektif dalam membentuk sikap toleran dan moderat di
kalangan siswa (Kusuma, 2023, 78-90).

SMKN 5 Balikpapan, sebagai institusi pendidikan kejuruan dengan populasi siswa
berlatar belakang agama dan budaya beragam, menghadapi tantangan tersendiri dalam
upaya menginternalisasikan nilai- nilai moderasi beragama. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh SMKN 5 Balikpapan dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
beragama, salah satunya melalui integrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Melalui PAI, siswa diajarkan tentang moral dan akhlak untuk menciptakan
masyarakat yang harmonis, sikap toleransi, serta nilai-nilai kebangsaan dan kearifan lokal.

Meskipun beberapa penelitian telah dilakukan sebagai upaya menginternalisasi nilai-nilai
moderasi beragama, namun belum banyak studi yang secara spesifik mengkaji proses
internalisasi nilai-nilai tersebut di lingkungan SMK. Karakteristik SMK yang unik, dengan
adanya program praktik kerja industri dan orientasi vokasi, membutuhkan pendekatan
yang berbeda dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai- nilai yang ditanamkan dalam membangun
moderasi beragama melalui pembelajaran PAI di SMKN 5 Balikpapan, menganalisis
proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat proses internalisasi moderasi
beragama tersebut.

209



Jurnal Pendidikarn; EKebuyaan dan Eeislaman

P-ISSN: 2086-7190, E-ISSN: 299603
Volume 6, Number 1, Juni 2024
http://jurnal.at-tarbiyah.ac.id/index.php/ATJPI/index

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis berupa pengembangan ide-ide
baru tentang nilai moderasi beragama dan membuka pandangan baru tentang Pendidikan
Agama Islam. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah dalam
membumikan nilai-nilai moderasi beragama dan mengembangkan Pendidikan Agama
Islam yang rahmatan lil 'alamin secara integratif. Bagi guru PAI, penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam penguatan dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran untuk membentuk kepribadian siswa. Sementara bagi siswa, hasil penelitian
ini dapat menambah wawasan mengenai arti penting moderasi beragama sebagai modal
sosial dalam mempertahankan nilai- nilai komitmen kebangsaan, menanamkan sikap
toleransi, serta meningkatkan literasi keagamaan.

Internalisasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti penghayatan pada ajaran,
doktrin, atau nilai sehingga menjadi keyakinan dan kesadaran tentang kebenaran nilai
tersebut. Secara psikologis, internalisasi merupakan penyatuan antara sikap, standar
perilaku, dan pendapat ke dalam diri individu. Dari perspektif etimologis dan psikologis,
internalisasi menunjukkan proses pembentukan pribadi individu yang dihasilkan melalui
penghayatan terhadap nilai yang ditunjukkan pada kebiasaan bersikap, berperilaku, dan
berpendapat (Setiawan, 2020, 132). Sementara moderasi beragama mengacu pada
pendekatan yang seimbang dan moderat dalam mempraktikkan dan memahami agama,
yang melibatkan penekanan pada sikap tengah, toleransi, penghormatan terhadap

perbedaan, serta penolakan terhadap ekstremisme dan fanatisme dalam konteks agama
(Taufiqul Hadi, 2024, 17-23).

Penelitian terdahulu oleh Heri Gunawan, Mahlil Nurul Thsan, dan Encep Supriatin Jaya
tentang "Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran PAI di SMA
Al-Biruni Cerdas Mulia Kota Bandung" menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari pemilihan nilai-nilai
moderasi beragama, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga
penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam proses pembelajaran. Penelitian lain oleh
Agus Salim Tanjung tentang "Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam
Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah" menckankan pentingnya modifikasi RPP yang
akomodatif terhadap nilai-nilai moderasi beragama dan evaluasi pembelajaran yang
berorientasi pada internalisasi nilai-nilai tersebut.

Sedangkan penelitian oleh Lutfiania dan Hilyah Ashoumi terkait "Internalisasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Melalui Pembelajaran Aswaja dan Implementasinya Terhadap Sikap
Anti Radikalisme Mahasiswa" menggunakan metode Pembelajaran Aktif Kreatif dan
Menyenangkan (PAKEM) untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama.
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang "Internalisasi Nilai-nilai Moderasi
Beragama di SMKN 5 Balikpapan" ini menjadi penting untuk dilakukan guna
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi penguatan moderasi beragama di
lingkungan pendidikan kejuruan, yang memiliki karakteristik dan tantangan berbeda
dibandingkan dengan jenis pendidikan lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang dipakai adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data yang
kemudian disajikan, dianalisis dan diinterpretasikan. Data yang dikumpulkan berupa kata,
gambar yang berasal dari wawancara, catatan lapangan dokumen. Penelitian ini

mengutamakan pendeskripsian secara analisis suatu peristiwa.

1. JENIS PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini

dilaksanakan di SMKN 5 Balikpapan Timur yang terletak di Jl. Mulawarman
RT.19 No.65, Kelurahan Lamaru, Kecamatan Balikpapan Timur. Waktu
penelitian yang akan dilakukan peneliti yakni dari bulan Januari sampai dengan
Mei 2025. Adapun target penelitian ini adalah Kepala Sekolah: kebijakan,
dukungan, hambatan, dan evaluasi. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam:
proses pembelajaran, metode yang digunakan, kendala dalam mengajar, serta
upaya peningkatan pemahaman siswa. Siswa di SMKN 5 Balikpapan: pengalaman
belajar Pendidikan Agama Islam, tantangan yang dihadapi, penerapan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari- hari, serta harapan terhadap pembelajaran..

2. PROSEDUR

a. Pemilihan Topik, Penentuan Lokasi, dan Informan. Pada tahap ini peneliti
memilih topik yang akan peneliti angkat yaitu tentang Nilai-nilai Moderasi
Beragama di SMKN 5 Balikpapan, menentukan lokasi penelitian yakni di
SMKN 5 Balikpapan, serta informan penelitian yaitu guru PAI dan siswa kelas
X.

b. Perumusan Fokus Penelitian. Pada tahap ini peneliti merumuskan fokus
penelitian agar peneliti dapat berfokus pada satu fenomena yang menjadi pusat
perhatian.

c. Pengumpulan Data. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi di tempat penelitian.
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d. Pengolahan Data. Setelah data dianggap sempurna, peneliti melakukan

pengolahan data, yakni melakukan pengecekan kebenaran data, Menyusun data,
mengklasifikasi data, dan mengoreksi jawaban wawancara yang kurang tepat.
Tahap ini dilakukan untuk memudahkan tahap analisis.

Analisis Data. Peneliti memberikan makna pada data dengan mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan
mengkategorikannya menjadi bagian-bagian tertentu sehingga diperoleh suatu
temuan terhadap focus penelitian yang diajukan.

Laporan Penelitian dan Hasil Penelitian. Peneliti membuat laporan penelitian
dan Hasil Penelitian sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan penelitian
yang diruangkan dalam bahasa tulis untuk kepentingan umum.

3. DATA, INTRUMEN, DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

a. Data Primer
Berikut data primer dalam penelitian ini:
- Kepala Sekolah SMKN 5 Balikpapan
- Bapak Aliyansah, S.Ag, M.Pd selaku guru PAI di SMKN 5 Balikpapan
- Siswa Siswi Kelas X SMKN 5 Balikpapan
b. Data Sekunder
Berikut adalah data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini:
- Data Guru
- Data Siswa

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PAI. Adapun teknik pengumpulan data
sebagai berikut :

1) Observasi
Hasil observasi dapat berupa aktivitas kejadian, peristiwa, objek, kondisi,
atau suasana tertentu. Dengan melakukan observasi langsung, peneliti
dapat melakukan pengamatan langsung dan kemudian mencatat,
memotret, dan mendokumentasikan hasilnya sesuai dengan penelitian
siswa. Pengamatan pada penelitian ini dilakukan di SMKN 5 Balikpapan,
dengan mengamati untuk memperoleh data-data terkait obyek yang
sedang diteliti seperti: interaksi sosial, proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, Kegiatan Moderasi Beragama.

2) Wawancara
- Peneliti melakukan wawancara untuk mengumpulkan informasi

tentang subjek penelitian:
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- Kepala Sekolah: kebijakan, dukungan, hambatan, dan evaluasi

- Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam: proses pembelajaran,
metode yang digunakan, kendala dalam mengajar, serta upaya
peningkatan pemahaman siswa.

- Siswa di SMKN 5 Balikpapan: pengalaman belajar Pendidikan Agama
Islam, tantangan yang dihadapi, penerapan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari- hari, serta harapan terhadap pembelajaran.

3) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen- dokumen mengenai hal- hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data- data yang bersifat dokumen atau tertulis yang
berkaitandengan yang diperlukan, meliputi data tetang gambaran umum
lokasi penelitian, keadaan guru, keadaan siswa, data nilai dan lain
sebagainya.

4. TEKNIK ANALISIS DATA
Menurut Bogdan dan Biklen, teknik analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang dikumpulkan dari catatan lapangan,

wawancara, dan bahan-bahan tambahan agar mudah dipahami dan hasil

temuannya dapat dikomunikasikan. Tiga bagian berbeda dari analisis data adalah

sebagai berikut:

a.

Reduksi Data

Reduksi data adalah bagian dari analisis yang mencakup data yang diperoleh
di lapangan dalam jumlah besar dan harus dicatat secara menyeluruh.
Reduksi data juga dapat didefinisikan sebagai proses pengurangan data atau
penyempurnaan data, yang berarti mengurangi data yang tidak relevan dan
menambah data yang kurang. Selain itu, mereduksi data juga berarti
pemilihan data yang berasal dari

Data tampilan

Proses mengumpulkan data atau informasi yang disusun menurut kategori
atau pengelompokan yang diperlukan. Teks naratif, menurut Miles dan
Huberman, adalah yang paling sering digunakan dalam penyajian data dalam
penelitian kualitatif. dapat berupa grafik, matrik dan lain-lain.



urnal Pendidi ebuyaan dan Keislaman
3 ¥

P-ISSN: 2086-7190, E-ISSN: 299603
Volume 6, Number 1, Juni 2024
http://jurnal.at-tarbiyah.ac.id/index.php/ATJPI/index

Verifikasi Data atau penarikan kesimpulan

Langkah yang terakhir dilakukan oleh peneliti dalam analisis data kualitatif
adalah melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. kesimpulan awal
dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan
bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.
Apabila kesimpulan data dikemukakan tahap awal didukung dengan bukti
yang valid dan konsisten dilapangan menghasilkan kesimpulan bersifat sahih
(benar).

Dalam proses penarikan kesimpulan tersebut diperlukan adanya proses
mempertanyakan kembali, melihat, dan meninjau kembali pada catatan
lapangan yang ada di SMK Negeri 5 Balikpapan untuk memperoleh
pemahamam yang tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Data Nilai-nilai yang ditanamkan dalam membangun moderasi

214

beragama melalui pembelajaran PAI di SMKN 5 Balikpapan

Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

SMKN 5 Balikpapan menanamkan beberapa nilai utama untuk membangun

moderasi beragama di kalangan siswa meliputi:

a.

Toleransi

Sikap toleransi di SMKN 5 Balikpapan terlihat dari beberapa perilaku siswa:

- Siswa saling menghormati agama lain.

- Mereka menghargai perbedaan pendapat.

- Tidak ada kekerasan fisik maupun verbal.

- Siswa juga menghormati perbedaan suku dan budaya.

Sikap toleransi di SMKN 5 terlihat pada beberapa hal seperti: siswa saling

menghormati agama yang lain, siswa juga menghargai perbedaan pendapat,

siswa SMKN 5 juga tidak melakukan kekerasaan fisik maupun verbal, dan

siswa SMKN 5 menghormati perbedaan suku dan budaya. Hal ini sesuai

dengan pendapat dari Azyumardi Azra.

Perasaan Menghargai Perbedaan

Pembelajaran PAI di sekolah ini tidak hanya dilakukan secara lisan, tetapi juga

melalui contoh langsung.

- Guru membiasakan siswa untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat
tanpa takut dihakimi.
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- Siswa diajarkan bahwa perbedaan keyakinan atau praktik ibadah bukanlah
alasan untuk membatasi pergaulan.
- Siswa dilibatkan dalam kegiatan keagamaan bersama yang melibatkan
seluruh siswa, tanpa memandang latar belakang mereka.
Di SMKN 5 konsep menghargai perbedaan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) guru tidak hanya menyampaikan materi secara lisan,
tetapi juga memberikan contoh langsung dalam interaksi dengan siswa.
Misalnya: dalam diskusi kelas guru membiasakan siswa untuk menyampaikan
pendapat mereka tanpa takut dihakimi meskipun perbedaan pandangan,
siswa diajarkan untuk memahami bahwa perbedaan dalam keyakinan atau
pratik ibadak bukanlah alasan untuk membatasi pergaulan atau menciptakan
jarak sosial, dan siswa dilibatkan dalam kegiatan bersama dalam peringatan
hari besar keagamaan yang melibatkan seluruh siswa tanpa memandang latar
belakang. Hal ini sesuai dengan pendapat M. Quraish Shihab.
Keseimbangan Beragama
Pembelajaran PAI di SMKN 5 Balikpapan juga menekankan pentingnya sikap
seimbang dalam beragama, menjauhi ekstremisme, dan memahami Islam
sebagai agama yang membawa rahmat bagi semua.

- Pemahaman tentang keberagamaan tidak hanya dilihat dari aspek
simbolik, tetapi juga harus diwujudkan dalam perilaku dan akhlak yang
mulia.

- Guru PAI memberikan contoh perilaku sehari-hari yang mencerminkan
keseimbangan dalam beragama.

- Kegiatan keagamaan di sekolah, seperti peringatan hari besar Islam, diisi
dengan kegiatan edukatif dan diskusi terbuka tentang nilai-nilai Islam
yang moderat.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 5 Balikpapan juga
menekankan pentingnya keseimbangan dalam beragama, yaitu tidak ekstrem
dalam praktik keagamaan dan memahami Islam sebagai agama yang penuh
rahmat bagi seluruh umat manusia. Guru PAI menanamkan pemahaman
bahwa keberagamaan tidak hanya dilihat dari aspek simbolik, tetapi juga harus
diwujudkan dalam perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Dalam
wawancara dengan guru PAI, disebutkan bahwa mereka selalu memberikan
contoh berprilaku dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan
keseimbangan dalam beragama. Keseimbangan ini juga diterapkan dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah, seperti peringatan hari besar Islam
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yang diisi dengan kegiatan edukatif dan diskusi terbuka mengenai nilai-nilai
Islam yang moderat.

Penguatan Wawasan Kebangsaan

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SMKN 5
Balikpapan telah menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dari
perbandingan tersebut, terlihat bahwa nilai-nilai yang diterapkan di SMK
Negeri 5 Balikpapan sejalan dengan indikator dan prinsip moderasi beragama
yang ditekankan oleh Kemenag RI. Nilai-nilai seperti religius, toleransi,
disiplin, dan cinta damai mencerminkan upaya sekolah dalam menanamkan
sikap moderat dan karakter positif kepada siswa-siswinya, dengan
menggunakan pendekatan materi ajar, pendekatan pembelajaran yang
dialogis, dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang mendukung. Dengan
adanya nilai-nilai seperti toleransi, Perasaan Menghargai Perbedaan,
keseimbangan beragama dan penguatan wawasan kebangsaan, Siswa
diharapkan mampu menerapkan ajaran Islam secara moderat dalam
kehidupan sehari-hari serta menjaga harmoni dalam keberagaman masyarakat
khusus penerapan di SMKN 5 Balikpapan.

2. Analisa Data Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI
di SMKN 5 Balikpapan.
Proses internalisasi prinsip moderasi agama dilakukan dalam beberapa langkah,

seperti:

a.

Transformasi Nilai

Tahap ini melibatkan upaya guru untuk menanamkan nilai-nilai secara
mendalam. Guru tidak hanya menerapkan aturan ketat, tetapi juga
memberikan teladan dan membangun kesadaran siswa tentang pentingnya
tanggung jawab. Pembelajaran juga lebih berorientasi pada praktik nyata agar
siswa lebih siap menghadapi dunia kerja.

Guru di SMKN 5 sudah melakukan transformasi nilai seperti pendapat di atas
diantaranya: mereka tidak hanya menanamkan kedisiplinan lewat aturan ketat,
tetapi juga dengan memberikan teladan dan membangun kesadaran siswa
tentang pentingnya tanggung jawab. Selain itu, pembelajaran lebih diarahkan
pada praktik nyata agar siswa lebih paham dan siap menghadapi dunia kerja.
Hubungan antara guru dan siswa juga lebih cair, schingga siswa merasa
dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar.
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b. Transaksi Nilai

Pada tahap ini, terjadi pertukaran pemikiran antara guru dan siswa. Guru
mendorong diskusi dua arah, bukan hanya menyampaikan materi secara satu
arah, sehingga nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama lebih
mudah dipahami dan diterapkan. Guru juga memberikan apresiasi atas usaha
siswa, yang membantu menanamkan nilai-nilai positif secara lebih alami.
Guru di SMKN 5 sudah melakukan transaksi nilai seperti mereka tidak hanya
memberikan materi secara satu arah, tetapi juga berdiskusi dan bertukar
pemikiran dengan siswa agar nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan
kerja sama lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, guru juga memberikan penghargaan atau apresiasi atas usaha
siswa, sehingga nilai-nilai positif lebih tertanam secara alami dalam proses
belajar.

Transinternalisasi Nilai

Tahap ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sudah menjadi bagian dari diri siswa.
Di SMKN 5 Balikpapan, transinternalisasi ini diwujudkan melalui kegiatan
seperti Rohis (Rohani Islam) dan Kamis Mengaji. Guru memberikan contoh
sikap disiplin dalam keseharian, seperti datang tepat waktu, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif di mana nilai-nilai kejujuran, kerja keras, dan
gotong royong dapat berkembang secara alami melalui interaksi dan
pengalaman langsung.

Guru di SMKN 5 sudah melakukan Transinternalisasi nilai seperti pendapat
di atas diantaranya: di SKMN 5 di buat melalui kegiatan ROHIS dan kamis
mengaji dan guru tidak hanya mengajarkan kedisiplinan melalui aturan, tetapi
juga dengan menunjukkan sikap disiplin dalam keseharian, seperti datang
tepat waktu dan menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. Selain itu,
guru membangun lingkungan belajar yang kondusif, di mana nilai-nilai seperti
kejujuran, kerja keras, dan gotong royong dapat berkembang secara alami
dalam diri siswa melalui interaksi dan pengalaman langsung.

3. Analisa Data Faktor pendukung dan penghambat proses internalisasi moderasi
beragama ditanamkan melalui pembelajaran PAI di SMKN 5 Balikpapan.
Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat proses internalisasi nilai moderasi beragama di sekolah.

a. Faktor Pendukung

1) Dukungan dari Sekolah: Adanya komitmen dan kebijakan sekolah yang
mendukung.
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2) Peran Guru PAI: Guru yang kompeten dan mampu menjadi teladan.

3) Kegiatan Ekstrakulikuler: danya kegiatan seperti Kamis Mengaji, yang
memperkuat nilai-nilai moderasi.

4) Lingkungan Sekolah yang Inklusif: Keberagaman siswa menjadi faktor
pendukung

b.Faktor Penghambat

1) Kurangnya kesadaran siswa: Sebagian siswa kurang memahami pentingnya
moderasi.

2) Pengaruh media sosial: Adanya pengaruh negatif dari media sosial dan
berita hoaks.

3) Faktor lingkungan di luar Sekolah: Lingkungan sosial di luar sekolah yang
mungkin tidak mendukung.

4) Literasi agama yang minim: Kurangnya pemahaman yang mendalam
tentang agama dapat menjadi hambatan.

Paparan Radikalisme dan Intoleransi: Potensi siswa terpapar paham radikal

juga menjadi tantangan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang nilai-nilai yang ditanamkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 5 Balikpapan berperan
penting dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama. Nilai utama
yang diajarkan meliputi toleransi, sikap saling menghargai perbedaan,
keseimbangan dalam beragama, dan penguatan wawasan kebangsaan.
Pendekatan pembelajaran dilakukan melalui dialog, diskusi kelompok, serta
diperkuat dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti Kamis Mengaji, peringatan
hari besar Islam, dan Pesantren Ramadhan. Dengan metode pembelajaran yang
aktif dan partisipatif, siswa diharapkan tidak hanya memahami ajaran agama
tetapi juga mengamalkan nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari- harii.
Dengan demikian, pembelajaran PAI di SMKN 5 Balikpapan berhasil
menanamkan nilai-nilai keberagaman dan toleransi, membentuk siswa yang
toleran, damai, dan memiliki semangat kebangsaan yang kuat, sehingga dapat
berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.
Faktor pendukung dan faktor penghambat proses internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 5
Balikpapan juga ditemukan faktor yang mendukung dan mengahambat. Faktor

pendukung internalisasi ini mencakup komitmen sekolah, guru yang kompeten,
218
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serta kegiatan ekstrakurikuler yang aktif. Namun, terdapat hambatan, seperti
minimnya literasi agama, pengaruh berita hoaks, serta potensi paparan
radikalisme dan intoleransi. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting
dalam mengawasi dan membimbing siswa agar tetap memiliki pemahaman
agama yang moderat.
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